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Santri Mu’allimin Dituntut Miliki Keunggulan dan
Kemampuan Pengelolaan Diri

Senin, 13-01-2020

MUHAMMADIYAH.ID, YOGYAKARTA — Guna memberikan motivasi dan inspirasi kepada seluruh siswa
kelas Xll di semester terakhir masa studinya, Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta
menyelenggarakan agenda Studium General , dengan menghadirkan Wakil Wali Kota Yogyakarta, Heroe
Poerwadi pada Ahad (12/1).

Dalam sambutannya, direktur Mu'allimin, Aly Aulia mengatakan, acara ini merupakan agenda rutin bagi
siswa kelas Xl di semester akhir mereka dengan selalu menghadirkan para tokoh baik tingkat lokal
bahkan tingkat nasional, untuk memberikan sentuhan psikologis yang inspiratif kepada para siswa yang
sebentar lagi akan lulus.

"Motivasi dan inspirasi tersebut penting, agar menjadi bekal bagi para siswa guna melanjutkan studinya
setelah lulus nanti, dan juga dalam menghadapi berbagai tantangan hidup secara nyata pasca menimba
ilmu di Mu'allimin,” ungkap Aly Aulia yang baru saja tiba di tanah air setelah mengikuti konferensi
internasional tentang pendidikan di Kuwait.

Menurutnya, madrasah terus akan berupaya seoptimal mungkin dan berkelanjutan, untuk meciptakan
peluang dan memperluas jaringan bagi keberlanjutan pendidikan para siswa utamanya yang ingin
melanjutkan pendidikannya ke luar negeri.

Sementara Wakil Wali Kota Yogyakarta, Heroe Poerwadi mengatakan bahwa kunci sukses seseorang
dalam karier dan masa depannya ada empat faktor penting, yakni bekerja atau belajar secara ikhlas dan
total, memiliki keunggulan, mempunyai kemampuan pengelolaan diri yang baik, serta memiliki jaringan
yang luas.

Menurut pencermatannya, banyak orang yang berhasil menggapai suskes dalam hidupnya, dikarenakan
yang bersangkutan juga memiliki spesifikasi karakter dan kompetensi yang tidak dimiliki oleh orang lain.
Maka setiap orang haruslah memiliki keahlian tertentu yang itu berbeda dan tidak dimiliki oleh personal
lainnya.

"Dan ingat, banyak orang yang sukses bukan karena kepandaiannya secara ilmu pengetahuan, namun
dia berhasil karena memiliki kemampuan yang memadai dalam menyelesaikan masalah. Mampu mencari
solusi atas persoalan yang dihadapinya. Inilah yang disebut manajemen pengelolaan diri yang matang,"
tegasnya.

Menurutnya, sebagai kunci dan penentu kesuksesan seseorang adalah memiliki jaringan, komunitas,
atau organisasi yang baik. Dari sini, akan muncul rasa solidaritas, simpati dan juga empati. Munculnya
kepercayaan dan pengakuan akan kemampuan seseorang, biasanya akan bermula dari orang-orang
yang terdekat.

"Janganlah menjadi orang untuk diri sendiri. Jadilah orang yang memiliki jaringan yang luas, karena
koneksi itulah yang akan menjadi referensi bagi eksistensi kita," pesannya.
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